Tampilkan
Pesona Diri
_dengan

E9 - .

a & | )

il Janl
LA { Ll

" Konsultasi Agama
Memakai Jillbab Sesuai Trend

Konsultasi Psikologi
Hipnotis Berkaitan dengan Gaib?

Jalan-jalan
Melihat Keajaiban Masjid Tiban

Scanned with CamScanner




mah" JK M
;-uamewn dirinya d | s
Baganm.)r‘.)m al ‘

cmal

Facebook:

Website: www.yd

Konsultasi No. Rekening Yayasan D
P ik I i Muamalat; 0000216003, BNI

Saya punya teman kuliah yang baru saja kehilangan
jutaan uangnya karena tempu oleh oknum jahat
lewat komunikasi sms dan telpon (dengan modus
pemberian beasiswa kuliah S2). Teran saya dikirimi
sms oleh oknum yang menawari

akhirnya teman ditelpon disuruh ke ATM dan
disuruh mentransfer sejumlah uang. Yang saya
herankan teman saya kok ya menurut saja. Apakah
ilmu komunikasi oknum tersebut berdasar ilmu ghaib
atau murni ilmiah (hipnosis/sugesti/pemanfaat
psikologi)?

Diterbitkan oleh :

lahan kota-kota di indonesia) sedang trend dengan MaSIId lean

lim yang baru (sebagian bercirikan ngejreng atau

) R Meskipun kita tinggal di Kota Malang, ternyata banyak juga yang belum

ol ) """“i'f""ma"”ﬁ"j” "V""l” "’»tn““’l’:' .ezc:rll pernah mengunjungi masjid “ajaib” atau yang sering disebut Masjid Tiban

kuk tubuh terlihat, ada juga yang m_kma al w;.a na Kita akan berdecak kagum dengan bangunan 11 lantai itu A dan
igaimana hukumnya menurut syari at Islam? bagaimana bangunan yang sering disebut Masjid Tiban itu?
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ssalamualaikum. Di sekitar saya
(termasul di kota-kota lain), sedang
marak tren baru dalam mengenakan
hijab, kerudung, dan busana
muslim. Namun, saya lihat sebagian tren
tersebut mengesampingkan syariat Islam,
seperti terkesan ketat sehingga lekuk tubuh
terlihat, menampilkan warna-warna
mencolok, menggunakan berbagai asesoris,
dun sebagainya. Sava ingin menjelaskan
hal int kepada teman sava, tetapi saya
kurang yakin karena masih pemahaman
sava dalam hal ini masih lemah. Mohon
Ustad: jelaskan secara terperinei mengenai
aturan berhiab vang disunahkan Rasul.

Sviliron

Rint \ristian, Malang

D satu sise Kita patut bersyukur karena
QIak mushimah kini bersedia
Nengenakan jilbab. Akan tetap di sisi
YJuga merasa Prinatin dengan
"Nutup kepala, tetap 'r'e'nb}ka
ehingga praktik mengenakan
13k selaras aengan syariat
? adalah menutup aurat
natar erta ‘.l’,?’“ﬂ"aﬂ

T —

seorang muslimah. Karena itu, kaidah-kaidah berikut perlu dipahami:

1.

.r‘

Wall

Memakai Jilbab

&

Sesuai Tren

Jilbab harus lon
Allah subhanah
kain kudung ke

Hindari jilbab

BBar agar dapat menutup kepala, leher, dan dada;'ﬁ::;f
U wa taala berfirman, “Dan hendaklah mereka menutis
dadanya." (Q.S. An-Nuur: 31)

yang tergolong tsaubu ol syuhrah karena dilarang da'.:":;i;.
Nabi (H.R. Abu Daud, Ibny Majah, dan Ahmad). Menurut]b"‘u Au:,'igergi'
syuhrah (pakaian kemasyhuran) adalah pakaian yang menjaditren di st
masyarakat karena warnanya yang mencolok sehingga menjaameri‘:'
perhatian, kemudian mendorong pemakainya untuk mem

Penampilannya, ujub (rasa bangga yang berlebihan), dan takabur. ? i
Jilbab harus dilengkapi dengan pakaian yang menutupi Se'”'”hautr:t' Har#
harus dihindari pakaian yang berbahan tipis, transparan, dan kehaf.’u‘-"’
dihindari kesan penampilan yang digambarkan oleh Rasulullah jan ¥
alaihi wasallam sebagai kaasiyat “aariyat, yakni “berpakd!
telanjang” yang Rasul katakan sebagai ciri penghuni neraka.

Bila keluar rumah, s€orang muslimah dilarang mengenakan P
Karena Rasulullah melaknat pria yang memakai pakaian W
melaknat wanita Yang mengenakan pakaian pria. (H.R. Abu Daud)

akala" '
anitd. ©

chua'lam bisshawahb
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A ssalamualaikum. Saya ingin bertanya,
. bagaimana agar kita dapat shalat
dengan khusyuk? Saya sering kesulitan
v berkonsentrasi saat shalat karena selalu

* adaperkara duniawi yang mengganggu pikiran
* saat shalat. Terima kasih, Ustadz.

i1
E; Nurul Komandhani
k

~ Kekhusyukan ada di dalam hati. Khusyuk merupakan

Karunia Allah subhanahu wa taala yang dianugerahkan
kepada orang-orang yang beribadah dengan sungguh-

sungguh (shadigiin). Untuk mendapatkan kekhusyukan,
 diperlukan tekad dan kesungguhan melalui usaha dan
~ doa seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad
. shallaliahu alaihi wasallam. Beliau berdoa, “Ya Allah,

| sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hati yang
. tidakkhusyuk.." (Shahih Turmudzi)

H

' Faktor-faktor yang dapat menunjang kekhusyukan dalam
 shalat sebagian berada di luar shalat, dan sebagian lagi di
- dalamshalat itu sendiri.

Faktor-faktor diluar shalat:

1. Ma'rifatullah, yakni mengenal Allah subhanahu
wa toala. Orang-orang Yyang mengenal Allah
dengan baik akan merasa bahwa Allah sangat
dekat dengan dirinya, bahwa Dia Maha Melihat
dan Mahakuasa, sehingga lahirlah rasa cinta dan_
khauf (takut) di hatinya. Rasulullah memberi
saran: “Shalatlah seperti orang yang hendak
berpisah, seolah-olah engkau melihat-Nya (Allah
subhanahu wa taala). Jika engkau tidak [mampu
merasa) melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihatmu.” (Shahih Turmudzi)

2, Meninggalkan maksiat, karena maksiat menjadi
penghalang kekhusyukan.

6.

Memperbanyak amal saleh, di antaranya membaca Al Quran dan
melakukan amalan lain yang dapat melembutkan hati. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Apakah engkau ingin
hatimu (menjadi) lembut dan engkau memahami (apa kata
“memahami” ini tidak salah?) kebutuhanmu? Sayangi anak
yatim, usap kepalanya, beriia makan.” (Silsilah Shahihah)
Menghindari hal-hal yang dapat mematikan hati, seperti yang
dipesankan oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,
“fangan banyak tertawa, karena banyak tertawa akan
mematikan hati” (H.R. lbnuMajah, Silsilah Shahihah)

Menyiapkan diri untuk shalat, seperti menjawab panggilan azan,
menuju tempat shalat lebih awal, dan melakukan hal-hallainyang
terkait dengan persiapan untuk dapat melaksanakan shalat
dengan baik.

Membekali diri dengan ilmu tentang shalat.

Agar lebih khusyuk dalam shalat:

1.

w

5.

Meyakini bahwa kita berdiri di hadapan Allah subhanahu wa taala
ketika shalat. Rasulullah bersabda: “Bila kamu shalat, jangan
menoleh; karena Allah subhanahu wa taala akan menghadapkan
wajah-Nya pada wajah hamba-Nya yang sedang shalat selama
[orang itu] tidak menoleh.” (Shahih Turmudzi)

Menyadari setiap gerakan shalat dan menghayati makna-makna
gerakan itu. Saat takbir, menghayati keagungan Allah yang
Mahabesar; saat sujud, menghayati kehinaan diridi hadapan Allah
yang Mahaagung.

Mentadaburi (menghayati) makna setiap ucapan dalam shalat.
Menundukkan pandangan mata ke tempat sujud dan tidak
menoleh ke arah lain (kanan, kiri, bawah, atau atas) seperti yang
disebutkan dalam hadis diatas.

Shalat di tempat yang bersih dan suci, agar tidak ada bebauanyang
mengganggu konsentrasi ketika shalat.

tulah sebagian cara yang dapat kita tempuh walaupun tidak menutup
kemungkinan adanya cara-cara lain. Wallahu a'lam bisshawab.

} Kirimkan Pertanyaan anda ke:
sms center ydsf malang : 0857 5548 5548

Email : ydsfmalang@yahoo.co.id
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